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Abstract: Diabetes mellitus is a frequently encountered degenerative disease. Indonesia, being one of the most 

populous countries, experiences a notable increase in the global prevalence of diabetes mellitus. Type 2 

diabetes mellitus constitutes the most prevalent form, with approximately 90-95% of diabetics falling into this 

category. Notably, patient compliance in Indonesia falls short of meeting the recommended glycemia target. The 

root cause of this non-compliance is linked to a lack of understanding among individuals with diabetes mellitus 

regarding the purpose of therapy, leading to a lack of awareness about potential complications. This research 

aims to explore the connection between patient characteristics and adherence to medication in Type 2 diabetes 

mellitus patients at the Tiban Baru Health Center in Batam City. Employing a descriptive correlation approach 

with a prospective cross-sectional research design, the study utilized purposive sampling, including 92 patients 

meeting the inclusion criteria. Data collection involved the administration of a compliance questionnaire 

(MMAS). The study's conclusion reveals a significant association between job characteristics and medication 

adherence in Type 2 diabetes mellitus patients, evidenced by a p-value of 0.046. Conversely, factors such as 

gender, age, education, duration of suffering, and comorbidities were not found to be correlated with 

medication adherence (p-value > 0.05). It is anticipated that healthcare professionals at the Tiban Baru Health 

Center will impart accurate information to patients, enhancing their awareness of the potential complications 

associated with diabetes mellitus. 
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Abstrak. Diabetes melitus adalah penyakit degeneratif yang umum terjadi. Indonesia, sebagai salah satu negara 

dengan populasi terbesar, mengalami peningkatan signifikan dalam prevalensi global diabetes melitus. Diabetes 

melitus tipe 2 adalah jenis diabetes paling umum, mencakup sekitar 90-95% dari penderita diabetes. Ditemukan 

bahwa kepatuhan pasien di Indonesia belum mencapai target glikemia yang direkomendasikan. Ketidakpatuhan 

ini disebabkan karena penderita diabetes melitus tidak memahami tujuan terapi diabetes melitus sehingga tidak 

menyadari bahaya komplikasi yang dapat timbul akibat penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara karakteristik dan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif korelasi dengan desain 

penelitian cross-sectional prospektif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

melibatkan 92 pasien yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian 

kuesioner kepatuhan (MMAS). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

karakteristik pekerjaan dan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2, dengan nilai p-value = 

0,046. Sebaliknya, faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, durasi penderitaan, dan penyakit 

penyerta tidak terkait dengan tingkat kepatuhan minum obat (p-value > 0,05). Diharapkan para petugas 

kesehatan di Puskesmas Tiban Baru dapat memberikan panduan yang akurat dan informatif kepada pasien, 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap potensi komplikasi yang dapat muncul akibat diabetes melitus. 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Karakteristik, Kepatuhan, Puskesmas Tiban Baru 
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LATAR BELAKANG 

Diabetes Melitus adalah suatu penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya 

hiperglikemia yang terjadi karena pankreas tidak mampu mensekresi insulin, gangguan kerja 

insulin, ataupun keduanya. Dapat terjadi kerusakan jangka panjang dan kegagalan pada 

berbagai organ seperti mata, ginjal, saraf, jantung, serta pembuluh darah apabila dalam 

keadaaan hiperglikemia kronis (American Diabetes Association, 2020). Diabetes mellitus tipe 

2 merupakan jenis diabetes yang paling sering dijumpai, sekitar 90-95% penderita diabetes 

adalah diabetes mellitus tipe 2 sedangkan tipe 1 diperkirakan tidak lebih dari 2-5% (Black, & 

Hawks 2014).  

Organisasi International Diabetes Federation (2019) telah memperkirakan 436 juta 

orang didunia menderita diabetes mellitus dan angka tersebut diprediksi akan terus 

mengalami peningkatan hingga mencapai 578 juta ditahun 2030 dan 700 juta di tahun 2045. 

Menurut Infodatin (2020) IDF telah memproyeksikan penderita diabetes yang berusia 20-79 

tahun akan meningkat di 10 negara yang telah diidentifikasi dengan jumlah penderita pasien 

DM tertinggi. Indonesia berada pada urutan ke-7 dari 10 negara dengan jumlah penderita DM 

terbanyak dengan jumlah 10,7 juta. Indonesia menjadi satu-satunya negara di Asia Tenggara 

yang berada pada daftar tersebut, sehingga Indonesia turut berkontribusi besar terhadap 

prevalensi kasus DM di Asia Tenggara (Infodatin, 2020). Laporan Riskesdas tahun 2018 

menyebutkan terjadi peningkatan prevalensi pada penderita diabetes mellitus 2,0% pada 

tahun 2013 menjadi 3,4% pada tahun 2018, dengan jumlah penderita diabetes mellitus di 

Kepulauan Riau sebesar 1,68% dari seluruh jumlah penderita diabetes mellitus di Indonesia 

(Riskesdas, 2018). Terdapat 21 puskesmas di Kota Batam dengan jumlah kasus DM type 2 

sebanyak 12.074 kasus (Profil Dinas Kesehatan Kota Batam, 2020).  

Tujuan pengobatan pada pasien yang menderita diabetes melitus adalah untuk 

mencegah komplikasi yang terjadi dan meningkatkan keberhasilan terapi. Keberhasilan terapi 

tidak hanya tentang ketepatan dosis, ketepatan pemilihan obat, tetapi juga meliputi tentang 

kepatuhan dalam pengobatan (Anna, 2011). Kepatuhan didefinisikan sebagai sikap seorang 

pasien mengikuti instruksi penggunaan obat. Kepatuhan biasanya merupakan masalah pada 

pasien dengan penyakit kronis yang membutuhkan modifikasi gaya hidup dan terapi jangka 

panjang. Kepatuhan dapat dideskripsikan dengan sejauh mana pasien mengikuti instruksi 

medis dalam hal minum obat (Sammulia, 2016).  

Penelitian yang dilakukan  dengan judul hubungan karakteristik pasien diabetes 

melitus dan tingkat kepatuhan minum obat di Rumah Sakit X Kota Batam dengan 

karakteristik jenis kelamin, usia, lama menderita DM, Pendidikan dan Komplikasi 
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menunjukkan bahwa 96 responden sebagian besar responden yang memiliki tingkat 

kepatuhan rendah (p<0,001).. Ketidakpatuhan ini akan menyebabkan risiko untuk hasil klinis 

yang dapat memungkinkan terjadinya komplikasi penyakit. Ketidakpatuhan pasien diabetes 

melitus terhadap pengobatan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor karakteristik diantaranya 

variabel sosio demografis (usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan), sosio ekonomi 

(pekerjaan dan pembayaran pengobatan), karakteristik klinik (komorbid dan durasi sakit) 

serta obat (frekuensi dan jumlah obat) (Akrom et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Karakteristik Dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pasien Diabetes Melitus 

Tipe II Di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam karena besarnya prevalensi pasien DM tipe II 

di Puskesmas tiban pada tahun 2020 dan diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive correlation 

yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk mencari ada 

tidaknya korelasi (hubungan) antara karakteristik dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

Diabetes mellitus tipe 2. 

Penelitian dilakukan kepada pasien DM tipe 2 yang menjalankan terapi rutin rawat 

jalan pada bulan maret – September 2023 di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam yang berusia 

diatas 17 tahun dan bersedia mengikuti jalannya penelitian dengan informed consent. Besaran 

sampel diambil dengan menggunakan metode Lemeshow. Teknik sampling dilakukan dengan 

cara purposive sampling.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Resep, kuisioner berisi data 

karakteristik dan kepatuhan Morisky’s Medication Adherence Scale (MMAS-8). Uji 

dilakukan Pearson Product Moment Correlation Bivariate dan membandingkan hasil uji 

Pearson Correlation dengan rtabel. 

 

HASIL  

Tabel 1. 
Data Sosiodemografi Responden Penelitian 

No Karakteristik Demografi Frekuensi (N=92) Persentase(%) 

1. Usia   

 - 17 – 45 Tahun 18 19.6 

 - 46 – 65 Tahun 74 80.4 

2. Jenis Kelamin   

 - Laki-laki 43 46.7 
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 - Perempuan 49 53.3 

3. Tingkat Pendidikan   

 - Dasar (SD – SMP) 67 72.8 

 - Lanjutan (SMA – PT) 25 27.2 

4. Durasi Menderita DM   

 - Kurang dari 6 bulan 19 20.7 

 - Lebih dari 6 bulan 73 79.3 

5. Penyakit Penyerta   

 - Ada 58 63 

 - Tidak Ada 34 37 

6. Status Pekerjaan   

 - Bekerja 58 63 

 - Tidak Bekerja 34 37 

Karakteristik pasien diabetes melitus tipe 2 didapatkan data dimana usia sebagian 

besar 46-65 tahun keatas (80,4%), jenis kelamin sebagian besar perempuan (53,3%), 

pendidikan sebagian besar tingkat dasar (72,8%), lama menderita sebagian besar lebih dari 6 

bulan (79,3%), penyakit penyerta sebagian besar didominasi oleh diabetes melitus komplikasi 

(63,0%) dan berdasarkan pekerjaan sebagian besar didominasi oleh pasien yang bekerja 

(63,0%).  

Tabel 2. 

Profil Kepatuhan Pasien DM Tipe II di Puskesmas Tiban Baru 

Kepatuhan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Patuh 49 53.3 

Tidak Patuh 43 46.7 

     Jumlah 92 100 

Kepatuhan minum obat di Puskesmas Tiban Baru sebagian besar berada pada 

kepatuhan patuh yaitu sebanyak 49 responden (53,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Romadhon dkk (2020) yang berjudul Kepatuhan terhadap 

pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Jawa Timur didapatkan hasil dari 

175 responden sebanyak 71 pasien yang mempunyai tingkat patuh.  

Tabel 3. 

Tabel Bivariat Hubungan Kepatuhan Penggunaan Obat Diabetes Mellitus 

Tipe II dengan Karakteristik Pasien 

 

 

No 

 

 

Karakteristik Pasien 

Kepatuhan  Penggunaan Obat Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe II 

 

 

P-Value Patuh Tidak Patuh 

N % N % 

1.  Jenis Kelamin      

 - Laki-laki 21 48.8 22 51.1 0.557 

 - Perempuan 28 57.1 21 42.8  

2.  Usia      

 - 17 – 45 Tahun 12 66.6 6 34.4 0.314 

 - 46 – 65 Tahun 37 50 37 50  
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3. Pendidikan      

 - Dasar 32 47.7 35 52.2 0.135 

 - Lanjutan 17 68 8 32  

4. Pekerjaan      

 - Bekerja 36 62 22 38 0.046 

 - Tidak Bekerja 13 38.2 21 61.8 

 

 

5. Lama Menderita DM      

 - Kurang 6 bulan 9 47.3 10 52.7 0.775 

 - Lebih 6 bulan 40 54.7 33 45.3  

6. Penyakit Penyerta      

 - Ada 18 52.9 16 47.1 1.000 

 - Tidak Ada 31 53.4 27 46.6  

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan karakteristik dengan kepatuhan minum 

obat pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2021 maka 

dilakukan analisis Chi-Square. Berdasarkan Hasil Analisa Chi-Square dari pendidikan, usia, 

jenis kelamin, lama menderita, dan penyakit penyerta memiliki nilai p-value > 0,05 (0,135; 

0,314; 0,557; 0,775, 1,000) maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan 

dengan kepatuhan minum obat pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam Tahun 2021. Sedangkan pada karakteristik pekerjaan memiliki nilai p-value = 0,046 

(p-value < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan 

antara pekerjaan dengan kepatuhan minum obat pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Brunner (2013) bahwa semakin meningkatnya umur seseorang maka 

semakin besar juga kejadian diabetes mellitus tipe dua (Brunner and Suddarth, 2013). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Chyntia (2020) usia > 45 tahun memiliki resiko lebih tinggi 

mengalami diabetes mellitus. Hal tersebut disebabkan karena pada usia tua, resiko mengalami 

diabetes mellitus akan meningkat karena tubuh telah mengalami penurunan fungsi tubuh 

secara fisiologis. Fungsi tubuh secara fisiologis menurun karena terjadi penurunan sekresi 

atau resistensi insulin sehingga kemampuan fungsi tubuh terhadap pengendalian glukosa 

darah yang tinggi kurang optimal (Rosyida dkk, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan sebanyak 49 orang 

(53,3%) sedangkan laki-laki lebih sedikit yaitu 43 orang (46,7%). Hal ini disebabkan karena 

secara fisik wanita memiliki indeks masa tubuh yang lebih besar. Sindroma siklus bulanan 

(premenstrual syndrome), pasca-menopouse yang telah membuat distribusi lemak tubuh 

menjadi mudah terakumulasi akibat adanya proses hormonal sehingga wanita lebih berisiko 
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terkena penyakit diabetes mellitus (Irawan,2010). Hasil penelitian ini sesuai Nanda dkk 

(2018), perempuan memiliki resiko lebih tinggi mengalami diabetes mellitus dibandingkan 

laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena faktor gaya hidup, kurang aktifitas fisik, dan faktor 

stress (Nandaet al, 2018). Dan faktor lainnya yang dapat menyebabkan wanita banyak 

menderita DM dibandingkan pada laki-laki karena tingkat sensitifitas terhadap kerja insulin 

pada otot dan hati. Estrogen adalah hormon yang dimiliki perempuan. Peningkatan dan 

penurunan kadar hormon estrogen yang dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. 

Pada saat kadar hormon estrogen mengalami peningkatan maka tubuh akan menjadi resisten 

terhadap insulin.(Brunner & Sudarth, 2014; Pelt & beck,2012). 

Kepatuhan pasien untuk meminum obat memegang peranan sangat penting pada 

keberhasilan pengobatannya untuk menjaga kadar glukosa darah dan tekanan darah dalam 

rentang normal. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan pasien kehilangan manfaat terapi dan 

kemungkinan mengakibatkan kondisi secara bertahap memburuk. Dalam kaitan dengan terapi 

DM tipe 2, ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatanya dapat menyebabkan 

kegagalan dalam pengontrolan kadar gula darah mereka dan jika kondisi ini berlangsung 

lama, dapat mengarah timbulnya komplikasi penyakit baik komplikasi makrovaskuler 

maupun mikrovaskuler (Chawla dkk, 2016). Peran tenaga kesehatan dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien sangat diperlukan. Salah satu tenaga kesehatan yang diharapkan perannya 

adalah tenaga kefarmasian terutama apoteker. Edukasi penting diberikan pada pasien 

terutama yang mendapatkan terapi jangka panjang seperti DM tipe 2 (Kementerian Kesehatan 

RI, 2016). 

Hasil penelitian dari 92 responden bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki kepatuhan 

patuh sebanyak 21 orang, yang tidak patuh sebanyak 22 orang sedangkan perempuan dengan 

tingkat patuh sebanyak 28 orang , yang tidak patuh sebanyak 21 orang. Dari hasil uji chi 

square menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan antara kepatuhan minum obat dengan jenis 

kelamin dilihat dari hasil p-value = 0,557. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianti 

(2020) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin pasien tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

minum obat dengan nilai p-value = 0,135. Berbeda dengan hasil penelitian dari Ulum (2015), 

dari hasil uji chi square yang menunjukan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap 

kepatuhan minum obat dengan p value= 0,019 yang menunjukkan bahwa wanita memiliki 

aktifitas yang padat sehingga lupa minum obat. Pasien laki-laki memliki sikap yang baik di 

bandingkan perempuan dan pasien laki-laki lebih perduli terhadap penyakitnya sehingga 

membuat sikap laki-laki lebih rajin olahraga,mengatur pola diet dan lebih teratur minum obat 

(Ramadona, 2011). 
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Berdasarkan tabel 3 Responden yang bekerja memiliki tingkat patuh sebanyak 36 

orang, yang tidak patuh sebanyak 22 orang. Dari hasil uji chi square menunjukkan bahwa ada 

keterkaitan antara kepatuhan minum obat dengan pekerjaan di lihat dari hasil p-value= 0,046. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Cheung et al (2013), berdasarkan nilai p-value= 0,041. 

Pekerjaan dikatakan mempengaruhi kepatuhan minum obat karena dengan adanya kesibukan 

membuat penderita sulit meluangkan waktu untuk kontrol dan sering lupa minum obat. 

Namun pada penelitian ini mayoritas responden tidak bekerja dan hasil wawancara degan 

responden menyimpulkan bahwa alasan tidak patuh bukan karena kesibukan tetapi karena 

ketakutan responden untuk minum obat dalam jumlah banyak (Lee et al,2013). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ratnawati (2018) bahwa ada hubungan 

antara pekerjaan dengan kepatuhan minum obat. Pekerjaan berpengaruh pada fungsi 

ekonomis keluarga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi, dan 

tempat untuk mengembangkan kemampuan individu dalam meningkatkan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Pasien berusaha untuk mencari uang untuk biaya pengobatan 

karena semua pasien ingin sembuh dan hidup sehat (Bachrun,2017). Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Violita (2014) dengan nilai p-value= 0,504 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat 

dengan pekerjaan. 

Dari hasil penelitian ini penyakit penyerta atau komplikasi dengan kepatuhan patuh 31 

orang, yang tidak patuh sebanyak 27 orang. dari hasil uji chi square tidak ada hubungan 

antara kepatuhan minum obat dengan penyakit penyerta dilihat dari hasil p-value = 1,000. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Srikartika (2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat dengan penyakit penyerta dilihat 

dari hasil p-value = 0,147. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik pasien diabetes melitus tipe 2 didapatkan data dimana usia sebagian 

besar 46-65 tahun keatas (80,4%), jenis kelamin sebagian besar perempuan (53,3%), 

pendidikan sebagian besar tingkat dasar (72,8%), lama menderita sebagian besar lebih dari 6 

bulan (79,3%), penyakit penyerta sebagian besar didominasi oleh diabetes melitus komplikasi 

(63,0%) dan berdasarkan pekerjaan sebagian besar didominasi oleh pasien yang bekerja 

(63,0%). Kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas tiban baru 

sebagian besar patuh (53,3%). Terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan 
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kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam dengan nilai p-value = 0,046. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian berlanjut terkait prediktor yang mempengaruhi kepatuhan 

pasien diabetes dalam terapi Obat AntiHipergilikemik, sehingga dapat disusun model 

intervensi peningkatan kepatuhan 
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